Dinas Pertanian Bombana Perkuat
Peran Penyuluh Kawal
Swasembada Pangan

BOMBANA, sultranet.com — Dinas Pertanian Kabupaten Bombana
menunjukkan komitmennya dalam mendukung pencapaian swasembada pangan
nasional melalui penguatan peran penyuluh pertanian di daerah. Komitmen
tersebut diwujudkan dalam kegiatan Focus Group Discussion (FGD) bertajuk
“Mengawal Swasembada Pangan Melalui Peningkatan Kelembagaan Penyuluh
Pertanian” yang digelar di Hotel Rahmat, Kabupaten Bombana, belum lama ini.

Acara ini menjadi momentum penting bagi Dinas Pertanian Bombana untuk
mempertegas peran strategisnya sebagai penggerak koordinasi di tingkat
kabupaten. Dalam forum tersebut, dinas mengajak seluruh penyuluh, kelompok
tani, serta kelembagaan ekonomi petani untuk bersama-sama memperkuat peran
kelembagaan penyuluhan sebagai ujung tombak pembangunan pertanian.

Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Bombana, Syarif, S.H., dalam sambutannya
menekankan pentingnya peran penyuluh dalam menjembatani kebijakan
pemerintah dengan kebutuhan petani di lapangan. Ia menggarisbawahi bahwa
penyuluh merupakan aktor kunci yang menentukan keberhasilan berbagai
program pertanian daerah.

“Penyuluh adalah penggerak utama di lapangan. Mereka yang memastikan
kebijakan tidak berhenti di atas kertas, tapi benar-benar dirasakan manfaatnya
oleh petani,” ujar Syarif.

Ia juga menyampaikan bahwa Dinas Pertanian Bombana siap menjadi motor
penggerak dalam memperkuat kelembagaan penyuluhan, melalui koordinasi aktif
dengan pemerintah provinsi dan pusat. Menurutnya, keberhasilan program
strategis pertanian sangat ditentukan oleh sinergi lintas sektor yang terbangun
dengan baik.

“Kami tidak bisa bekerja sendiri. Kolaborasi dengan penyuluh, kelompok tani, dan
kelembagaan ekonomi petani adalah kunci keberhasilan,” tambahnya.
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Kegiatan FGD ini diikuti oleh 100 peserta yang terdiri dari penyuluh pertanian,
gabungan kelompok tani, pengurus kelembagaan ekonomi petani, serta
perwakilan instansi terkait. Para peserta berdiskusi dan merumuskan langkah-
langkah strategis untuk memperkuat kelembagaan penyuluhan dalam mendukung
swasembada pangan.

Turut hadir dalam kegiatan ini Kepala Dinas Tanaman Pangan dan Peternakan
Provinsi Sulawesi Tenggara, Prof. Muhammad Taufik, yang membuka secara
resmi jalannya acara. Dalam sambutannya, ia menegaskan bahwa kelembagaan
penyuluhan memiliki peran sentral dalam mempercepat realisasi program
pertanian.

“Kelembagaan penyuluhan menjadi mediator informasi dan teknologi. Koordinasi
yang kuat akan mempercepat pencapaian target swasembada pangan,” ujar Prof.
Taufik.

Selain memperkuat kapasitas penyuluh, FGD ini juga menjadi ajang konsolidasi
antara pemerintah daerah dan provinsi untuk memastikan seluruh program
pertanian berjalan efektif hingga ke tingkat petani. Dinas Pertanian Bombana
tampil sebagai inisiator utama yang mendorong dialog terbuka dan kolaborasi
lintas sektor.

Momentum ini menjadi bukti nyata bahwa peran aktif pemerintah daerah,
khususnya Dinas Pertanian Bombana, sangat menentukan keberhasilan
pembangunan pertanian. Melalui penguatan kelembagaan penyuluhan, sektor
pertanian di Bombana dan Sulawesi Tenggara diharapkan semakin tangguh dan
berdaya saing.

Distan Bombana Dukung
Percepatan Tanam di Sultra

Kendari, sultranet.com - Dinas Pertanian Kabupaten Bombana turut
mendukung percepatan luas tambah tanam (LTT) padi di Sulawesi Tenggara yang
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dikoordinasikan oleh Kementerian Pertanian. Melalui perwakilan Kepala Bidang
Tanaman Pangan dan Hortikultura, Hasbi, SP., M.M., Distan Bombana mengikuti
Rapat Koordinasi LTT Provinsi Sultra secara daring. Rapat ini berlangsung di
Aula Dinas Tanaman Pangan dan Peternakan Sulawesi Tenggara dan dipimpin
oleh Direktur Jenderal Tanaman Pangan Kementerian Pertanian, Dr. Yudi Sastro,
S.P., M.P. (27/2)

Dalam arahannya, Yudi Sastro menegaskan pentingnya percepatan tanam agar
target luas tanam pada Februari dapat tercapai. “Segera lakukan percepatan
perluasan areal tanam dan optimalkan penggunaan alat dan mesin pertanian
(alsintan). Pastikan kebutuhan sarana produksi pertanian (saprodi) teridentifikasi
dengan baik agar target di bulan Maret bisa terealisasi,” ujarnya.

Kepala Dinas Tanaman Pangan dan Peternakan Sultra, Dr. La Ode Muhammad
Rusdin Jaya, melaporkan bahwa target luas tanam padi untuk Februari adalah
30.047 hektare, dengan realisasi saat ini mencapai 27.837 hektare atau sekitar 92
persen. Ia optimistis pada Maret target tersebut dapat terpenuhi.

Sementara itu, Dinas Pertanian Kabupaten Bombana menyatakan komitmennya
untuk bersinergi dengan seluruh pemangku kepentingan guna meningkatkan
produksi padi di daerahnya. “Kami mengimbau penyuluh pertanian dan seluruh
pihak terkait untuk bersama-sama mendukung upaya percepatan tanam di
Bombana agar target produksi bisa tercapai,” kata Kepala Dinas Pertanian
Bombana.

Pemerintah daerah terus mendorong percepatan tanam sebagai langkah strategis
menjaga ketahanan pangan dan meningkatkan produktivitas pertanian di
Sulawesi Tenggara.



